BUPATI CIREBON
PROVINSI JAWA BARAT

KEPUTUSAN BUPATI CIREBON

NOMOR : l41.YKep. 169 -DPKPP/2023

LAMPIRAN : 3 (tiga) Lampiran

TENTANG

PENETAPAN LOKASI PENINGKATAN KUALITAS DAN PENCEGAHAN

PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH DI KABUPATEN CIREBON

Menimbang

BUPATI CIREBON,

a. bahwa setiap orang berhak untuk bertempat tinggal

dan mendapatkan lingkungan hidup yang laik dan

sehat;

bahwa penyelenggaraan peningkatan kualitas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh

merupakan tanggung jawab pemerintah daerah;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 98 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman, penetapan
lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh
wajib didahului proses pendataan yang dilakukan oleh
pemerintah  daerah dengan melibatkan peran

masyarakat;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 36 Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan
Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh
dan Permukiman Kumuh, Lokasi yang telah dinilai dan
diverifikasi ditetapkan oleh Pemerintah Daerah



Mengingat

Kabupaten dengan Keputusan Bupati;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, sampai dengan huruf d,
perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang
Penetapan  Lokasi Peningkatan  Kualitas dan
Pencegahan Perumahan Kumuh dan Permukiman

Kumuh di Kabupaten Cirebon;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 8 Agustus 1950)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten
Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5188);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja  (Lembaran Negara  Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6841);



Menetapkan

KESATU

4. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 101, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5883) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12
Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6624);

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan
dan Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 785);

6. Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 2
Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas  Terhadap Perumahan Kumuh  dan
Permukiman Kumuh (Lembaran Daerah Kabupaten
Cirebon Tahun 2021 Nomor 2);

7. Peraturan Bupati Cirebon Nomor 8 Tahun 2022
tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
(Berita Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2022

Nomor 8).

MEMUTUSKAN:

Lokasi Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh merupakan satuan perumahan dan
permukiman dalam lingkup wilayah Kabupaten Cirebon

yang dinilai tidak laik huni karena ketidakteraturan



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan
kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak

memenuhi syarat.

Lokasi Pencegahan Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh merupakan satuan perumahan dan permukiman
dalam lingkup wilayah Kabupaten Cirebon yang dinilai laik
huni dilihat dari sisi keteraturan bangunan, tingkat
kepadatan bangunan, dan kualitas bangunan serta sarana

dan prasarana yang minimal memenuhi syarat.

Lokasi Peningkatan Kualitas dan Pencegahan Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh ditetapkan berdasarkan
hasil pendataan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah
dengan melibatkan peran masyarakat menggunakan
ketentuan tata cara penetapan lokasi sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 tentang
Pencegahan dan  Peningkatan Kualitas Terhadap

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh.

Lokasi Peningkatan Kualitas dan Pencegahan Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Cirebon
ditetapkan  sebagai dasar penyusunan Rencana
Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh
dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Cirebon, yang
merupakan komitmen Pemerintah Daerah dalam
mendukung Program Nasional Pengentasan Permukiman
Kumuh, termasuk dalam hal ini Target Nasional

Permukiman Tanpa Kumuh.

Lokasi Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh di Kabupaten Cirebon meliputi
sejumlah 25 (dua puluh lima) Desa/Kelurahan lokasi, di
17 (tujuh belas) Kecamatan, dengan luas total sebesar
258,40 (dua ratus lima puluh delapan koma empat puluh)
hektar.

Lokasi Pencegahan Perumahan Kumuh dan Permukiman



KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

Kumuh di Kabupaten Cirebon meliputi sejumlah 171
(seratus tujuh puluh satu) Desa/Kelurahan lokasi, di
18 (delapan belas) Kecamatan, dengan luas permukiman
total sebesar 9.567,93 (sembilan ribu lima ratus enam

puluh tujuh koma sembilan tiga) hektar.

Penjabaran mengenai:

a. Daftar Lokasi Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh di
Kabupaten Cirebon, dirinci lebih lanjut sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [ yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

b. Daftar Lokasi Pencegahan Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh di Kabupaten Cirebon, dirinci
lebih lanjut sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan ini.

c. Peta Sebaran Lokasi Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten
Cirebon, dirinci lebih lanjut sebagaimana tercantum
dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Berdasarkan Penetapan Lokasi Peningkatan Kualitas
dan Pencegahan Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh di Kabupaten Cirebon sebagaimana dimaksud
pada Diktum KETUJUH, maka Pemerintah Daerah
berkomitmen untuk melaksanakan Peningkatan Kualitas
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh secara
tuntas dan berkelanjutan sebagai prioritas pembangunan
daerah dalam bidang perumahan dan permukiman,

bersama-sama Pemerintah Provinsi dan Pemerintah.

Pada saat Keputusan Bupati ini mulai berlaku, Keputusan
Bupati Cirebon Nomor : 600/Kep. 4 -DPKPP/2021 tentang
Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman

Kumuh di Kabupaten Cirebon, dicabut dan dinyatakan



tidak berlaku.

KESEPULUH : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Sumber

pada tanggal 16 Maret 2023

BUPATI CIREBON,

Tembusan:

1. Yth. Direktur Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Republik Indonesia;

2. Yth. Gubernur Jawa Barat;
3. Yth. Ketua DPRD Kabupaten Cirebon;
4. Yth. Inspektur Kabupaten Cirebon.
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LAMPIRAN III KEPUTUSAN BUPATI CIREBON
NOMOR : 600/Kep.169-DPKPP/2023
TANGGAL : 16 Maret 2023
TENTANG : PENETAPAN LOKASI PENINGKATAN KUALITAS
DAN PENCEGAHAN PERUMAHAN KUMUH DAN

PERMUKIMAN KUMUH DI KABUPATEN
CIREBON

PETA SEBARAN LOKASI PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH
DAN PERMUKIMAN KUMUH DI KABUPATEN CIREBON
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LAMPIRAN Il o
KEPUTUSAN BUPATI CIREBON, NOMOR..... .
TENTANG PENETAPAN PERUMAHAN KUMUH DAN | i !sats
PERMUKIMAN KUMUH
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PETA SEBARAN PERMUKIMAN KUMUH
KABUPATEN CIREBON
TAHUN 2020
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Skala 1:300.000
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Sistem Koordinat © WGS 1084 UTM Zone 408
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Detum

Satuan © Meter
PEMERINTAH KABUPATEN
SUMBER PETA: CIREBON
- Ctra Foto Udara Kabupaten Cirebon Tahun 2016
- Hasll Survey Lapangan Tahun 2020

BUPATI CIREBON,

IMRON



' PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON

DINAS PERUMAHI-\NTKAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN

JI. Sunan Giri No. 06 Telp. (0231) 320670 Fax. 320670
Email : dpkpp@cirebonkab.go.id

SUMBER

Kode Pos 45611

NOTA DINAS

Kepada Yth.: Bapak Bupati Cirebon

Dari . Kepala Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Cirebon

Tanggal . 20 Januari 2023

Nomor : 6oof 120 [ Dpkpp

Lampiran : 1 (satu) Berkas

Perihal : Usulan Penetapan Lokasi Peningkatan Kualitas dan Pencegahan
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten f\/“ ‘ .
Cirebon

Di Permaklumkan dengan hormat, sehubungan dengan Tugas Pokok
dan Fungsi Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Cirebon diantaranya adalah menangani Kawasan Kumuh di Kabupaten Cirebon yang
sudah di tetapkan dalam Surat Keputusan Nomor : 600/Kep.4-DPKPP/2021 Tentang
Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Di Kabupaten Cirebon
hanya mengenai peningkatan Kualitas Kumuh saja, dengan ini kami memohon usulan
penambahan  Surat Keputusan dengan menambah Surat Keputusan Pencegahan
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kapbupaten Cirebon.

Berkenaan dengan hal tersebut, kami mohon Bapak Bupati untuk
menyetujui penambahan usulan penetapan Lokasi menjadi peningkatan kualitas dan
pencegahan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Cirebon.

Demikian disampaikan, Kiranya Bapak Bupati dapat
merealisasikannya, atas perhatian dan perkenannya diucapkan terima kasih.

Kepala Dinas Perumahan,
KawasanPermukiman dan Pertanahan
Kabupgten Cirebon.

Ir. H. ADIL FRAVITNO, MT
Pembina Utafia Muda (IV/c)
NIP.19660330 199403 1 002

Tembusan:

1. Yth. Sekretaris Daerah Kabupaten Cirebon sebagai Ketua TAPD Kab.Cirebon:
2. Yth. Kepala Bappelitbangda Kabupaten Cirebon:;

3. Yth. Kepala BKAD Kabupaten Cirebon.



